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SUMMARY

FINI MUTIARA. Ergonomic Analysis of Environmental Physical Factor and
Work Posture Using The Rapid Entire Body Assessment (REBA) Method for
Larmi Tailors in Plaju Ilir Village, Palembang City. (Supervised by FARRY
APRILIANO HASKARI).

A sewing machine is a mechanical or electromechanical device that plays
a role in the sewing process. Nowadays, especially in the field of expertise such as
clothing manufacturing, sewing machines are one of the important equipment.
This study aims to evaluate the risk of body position and work environment of
sewing operators using the Rapid Entire Body Assessment (REBA) method. This
method helps identify potential ergonomic problems in tailors with subjects,
namely female tailors with a total of 2 people aged 23 years and 45 years. There
are eight stages carried out in this study, namely: 1) Reviewing the location of the
research site, 2) Measuring the dimensions of the printing bench and body
anthropometry, 3) Measuring the operator's heart rate, 4) Collecting Nordic Body
Map (NBM) data, 5) Collecting Rapid Entire Body Assessment (REBA) data, 6)
measuring the tailor's body temperature, 7) measuring the temperature and
humidity of the room, 8) Measuring the lighting and noise levels of the room.
Work sewing work requires 4-8 hours a day with a posture that is often bent over,
causing complaints of muscle and bone disorders such as pain or stiffness in the
neck, shoulders, arms, back, waist, and legs. legs. This problem is related to
ergonomics, the science of designing equipment and work environments
according to the physical needs of humans. human physical needs. Tailors' work
environments often do not meet ergonomic standards, such as high noise which
results in hearing loss and errors.

Keywords : Tailors, Occupational Health, Ergonomics, Work Environment, and
Tailors' Productivity.



RINGKASAN

FINI MUTIARA. Analisa Ergonomi Faktor Fisik Lingkungan dan Postur Kerja
dengan Metode Rapid Entire Body Assessment (REBA) Pada Penjahit Larmi di
Kelurahan Plaju Ilir Kota Palembang. (Dibimbing oleh FARRY APRILIANO
HASKARI).

Mesin jahit merupakan perangkat mekanis atau elektromekanis yang
berperan dalam proses menjahit. Saat ini, khususnya dalam bidang keahlian
seperti pembuatan pakaian, mesin jahit menjadi salah satu peralatan yang penting.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi risiko posisi tubuh dan lingkungan
kerja operator jahit menggunakan metode Rapid Entire Body Assessment (REBA).
Metode ini membantu mengidentifikasi potensi masalah ergonomi pada penjahit
dengan subjek, yaitu penjahit berjenis kelamin perempuan dengan jumlah 2 orang
yang berusia 23 tahun dan 45 tahun. Terdapat delapan tahapan yang dilakukan
pada penelitian ini, yaitu: 1) Meninjau lokasi tempat penelitian, 2) Mengukur
dimensi bangku pencetakan dan antropometri tubuh, 3) Mengukur detak jantung
operator, 4) Mengumpulkan data Nordic Body Map (NBM), 5) Mengumpulkan
data Rapid Entire Body Assessment (REBA), 6) mengukur suhu tubuh penjahit, 7)
mengukur suhu dan kelembaban ruangan, 8) Mengukur tingkat pencahayaan dan
kebisingan ruangan. Pekerjaan menjahit memerlukan waktu 4-8 jam sehari dengan
postur tubuh yang sering membungkuk, menyebabkan keluhan gangguan otot dan
tulang seperti sakit atau kekakuan di leher, bahu, lengan, punggung, pinggang,
dan kaki. Masalah ini terkait dengan ergonomi, ilmu tentang desain peralatan dan
lingkungan kerja sesuai kebutuhan fisik manusia. Lingkungan kerja penjahit
sering tidak memenuhi standar ergonomis, seperti kebisingan tinggi yang
mengakibatkan gangguan pendengaran dan kesalahan komunikasi, serta
pencahayaan yang kurang memadai yang menyebabkan kelelahan mata dan sakit
kepala, mengurangi kepuasan dan produktivitas kerja. Aktivitas menjahit
melibatkan banyak gerakan tangan berulang dan posisi duduk intensif, sering
dalam postur canggung. Gerakan ini, tanpa istirahat yang cukup atau latihan
peregangan, dapat menyebabkan cedera stres berulang. Jam kerja mencapai 8 jam
sehari menyebabkan penjahit cepat lelah, menurunkan produktivitas, dan
berdampak negatif pada kualitas serta kuantitas hasil produksi. Masalah kesehatan
ini menekankan pentingnya perhatian pada ergonomi dalam lingkungan kerja
penjahit di Palembang.

Kata Kunci : Penjahit, Kesehatan Kerja, Ergonomi, Lingkungan kerja, dan
Produktivitas penjahit.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Mesin jahit merupakan perangkat mekanis atau elektromekanis yang
berperan dalam proses menjahit. Saat ini, khususnya dalam bidang keahlian
seperti pembuatan pakaian, mesin jahit menjadi salah satu peralatan yang penting.
Bisnis penjahit adalah entitas kerja yang fokus pada produksi dan perbaikan
pakaian, termasuk untuk acara khusus atau kebutuhan sehari-hari. Bisnis ini terus
berkembang di banyak negara dan menjadi semakin diminati oleh individu,
karena pakaian merupakan kebutuhan esensial bagi semua orang. Bisnis penjahit
saat ini dinilai menjanjikan dengan potensi keuntungan yang besar (Saputra dan
Taman, 2016).

Di Indonesia, industri pakaian terus berkembang, termasuk di Kota
Palembang. Pekerjaan menjahit membutuhkan waktu yang cukup lama, sekitar 4-
8 jam setiap harinya, dijalankan secara terus menerus dengan posisi tubuh yang
membungkuk. Meski demikian, penjahit yang menggunakan mesin jahit sering
mengeluhkan kondisi lingkungan kerja yang kurang nyaman. Kota Palembang
dikenal dalam dunia fashion dengan berbagai acara pameran pakaian yang rutin
diadakan oleh para perancang busana dan penjahit di sana. Namun, di sisi lain,
banyak penjahit yang mengalami masalah kesehatan akibat pekerjaan ini, yang
pada akhirnya meningkatkan risiko penyakit yang disebabkan oleh kondisi kerja.
Pekerjaan menjahit sering mendapat keluhan terkait gangguan pada otot dan
tulang pada para pekerja jahit, seperti rasa sakit atau kekakuan pada bagian tubuh
mulai dari leher, bahu, lengan, punggung, pinggang, bokong, pantat, hingga kaki
(Wulandari et al., 2017).

Ketidaksesuaian lingkungan kerja dengan kebutuhan manusia yang bekerja
di dalamnya dapat menunjukkan dampaknya dalam jangka waktu tertentu. Bunyi
dengan tingkat kebisingan yang tinggi memiliki potensi untuk menimbulkan
berbagai konsekuensi buruk. Dampak buruk tersebut meliputi gangguan
ketenangan saat bekerja, kerusakan pendengaran, serta kesalahan dalam

komunikasi. Selain itu, tingkat kebisingan yang sangat tinggi juga memiliki



potensi menyebabkan masalah fatal, karena kebisingan merupakan salah satu
bentuk polusi yang tidak diinginkan oleh telinga manusia. Oleh karena itu, salah
satu aspek penting dari lingkungan kerja yang berkontribusi terhadap kepuasan
dan produktivitas kerja adalah pencahayaan yang memadai (Saputra dan Taman,
2016).

Pencahayaan yang optimal memungkinkan para pekerja untuk melihat objek
yang dikerjakan dengan jelas, cepat, dan tanpa perlu melakukan usaha berlebih.
Desain sistem pencahayaan memiliki dampak signifikan terhadap kinerja dan
kenyamanan lingkungan kerja yang juga mempengaruhi respons afektif manusia
dalam lingkungan tersebut. Dengan pencahayaan yang memadai, para pekerja
dapat dengan mudah melihat setiap detail ruang kerja dan produk yang sedang
dikerjakan. Selain itu, pencahayaan yang baik juga memastikan para pekerja
merasa nyaman, gembira, dan puas. Dengan tingkat pencahayaan yang memadai,
produktivitas dan efisiensi pekerjaan meningkat karena pekerja dapat bekerja
dengan lebih cepat dan akurat. Meskipun cahaya itu sendiri tidak menghasilkan
output kerja, keberadaannya sangat membantu dalam meningkatkan ketajaman
penglihatan dan memudahkan dalam membedakan warna, yang pada gilirannya
mendukung efisiensi dalam menjalankan tugas (Rijanto dan Hariyanto, 2018).

Jika diperhatikan aktivitas yang dilakukan oleh seorang penjahit, mayoritas
dari pekerjaannya melibatkan penggunaan tangan dan memerlukan posisi duduk
yang intensif. Terdapat pola gerakan yang berulang, serta posisi kerja yang
kadang canggung, seperti membungkuk atau berdiri dalam waktu lama. Selain itu,
terdapat kemungkinan adanya getaran berlebihan yang berasal dari peralatan kerja
seperti mesin jahit, dan berbagai masalah lain terkait dengan postur kerja, yang
secara keseluruhan dapat menyebabkan keluhan seperti sakit otot, kekakuan,
kesemutan, dan masalah kesehatan lain yang berkaitan dengan pekerjaan. Semua
permasalahan ini sangat erat hubungannya dengan ergonomi dalam konteks
pekerjaan. Dengan jam kerja yang mencapai 8 jam sehari, penjahit sering
mengalami kelelahan yang cepat, ditambah dengan lingkungan kerja yang tidak
nyaman, mengakibatkan penurunan produktivitas kerja (Gusti, 2022).

Dalam usaha produksi pakaian di lingkungan rumahan, terdapat sejumlah

potensi bahaya yang berasal dari berbagai sumber, mulai dari listrik, mekanik,
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fisika, ergonomi, kimia, hingga potensi bahaya psikososial. Analisis terhadap
potensi bahaya di lingkungan kerja menjadi aspek penting sebagai landasan untuk
mencegah kecelakaan dan penyakit akibat kerja. Sayangnya, masih sedikit pekerja,
termasuk penjahit, yang memperhatikan potensi bahaya di tempat kerja pekerja,
padahal tingkat kesakitan di industri semacam ini tergolong tinggi. Usaha Penjahit
yang lokasinya yang berada di pinggir jalan utama menciptakan lingkungan kerja
yang kurang kondusif. Kebisingan dari suara kendaraan yang sering melintas,
polusi udara yang mencemari ruangan terbuka tempat menjahit, serta gangguan
lingkungan kerja lainnya (Wati, 2020).

Pentingnya perhatian terhadap lingkungan kerja dalam industri penjahit
adalah karena lingkungan kerja memiliki dampak langsung pada kondisi para
penjahit. Lingkungan kerja yang aman dan sehat mampu mendukung kinerja
penjahit dengan baik, sementara lingkungan kerja yang kurang baik dapat
mengurangi produktivitas pekerja. Lingkungan kerja dikatakan baik jika pekerja
dapat menjalankan proses menjahit tanpa mengalami keluhan atau terganggu oleh
berbagai bahaya di sekitarnya. Lingkungan kerja yang kurang optimal bisa
membuat penjahit tidak merasa nyaman, yang mengakibatkan waktu pengerjaan
yang lebih lama dan pada akhirnya, menurunkan produktivitas kerja. Oleh karena
itu, terbukti bahwa lingkungan kerja memiliki dampak langsung terhadap
produktivitas kerja, yang berkaitan erat dengan kinerja operator mesin jahit pada
usaha konveksi (Budiastuti, 2011).

1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi risiko posisi tubuh dan
lingkungan kerja operator jahit menggunakan metode Rapid Entire Body
Assessment (REBA). Metode ini membantu mengidentifikasi potensi masalah

ergonomi pada penjahit.

1.3. Hipotesis
Faktor fisik lingkungan dan postur kerja pada penjahit diduga memiliki

pengaruh terhadap kesehatan penjahit melalui evaluasi ergonomi.
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